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Abstrak 
Penelitiani inii bertujuani untuki (1)i mengetahuii bagaimanai 
aluri polai pemasarani komoditii kopii dii Kecamatani 
Mamasa,i (2)I menganalisisi margini pemasaran,i keuntungani 
dani efisiensii pemasarani padai komoditii kopii dii 
Kecamatani Mamasa.i Metodei yangi digunakani dalami 
penelitiani inii adalahi analisisi deskriptifi kualitatif,i analisisi 
margini pemasaran,i farmer’si share,i dani rasioi keuntungani 
terhadapi biayai pemasaran.i Populasii dalami penelitiani inii i 
terdirii i darii petanii kopi,i i pedagangi pengumpul,i pedagangi 
besari dani i pabrik/perusahaani dengani jumlahi 34i 
responden.i Hasili penelitiani menunjukani terdapati 4i polai 
salurani pemasarani yaitu:i i Salurani pemasarani 1i 
(Produseni -i Konsumen),i Salurani pemasarani 2i (Produseni 
-i Pabrik/perusahaan).i Salurani pemasarani 3i (Produseni -i 
Pedagangi besari -i Pabrik/perusahaan).i Salurani pemasarani 
4i (Produseni -i Pedagangi pengumpuli -i Pedagangi besari -i 
Pabrik/perusahaan).i Fungsii pemasarani yangi dilakukani 
olehi setiapi lembagai pemasarani kopii yaitui fungsii 
pertukaran,i fungsii fisiki dani fungsii fasilitas.i Salurani 
pemasarani yangi palingi efisieni adalahi salurani pemasarani 
1i dengani margini pemasarani sebesari Rp.i 0i peri liter,i 
farmer’si sharei sebesari 100i perseni dani nilaii rasioi 

keuntungani terhadapi biayai pemasarani sebesari 10,74i 
untuki robustai dani 7,76i untuki arabika.  
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Pendahuluan 
Tanamani kopii adalahi salahi satui komoditasi ekspori unggulani yangi 

dikembangkani sebagiani besari petani,i karenai memilikii nilaii ekonomisi yangi relatifi 

tinggii dii pasarani dunia.i Kopii merupakani komoditasi unggulani daerahi keduai dii 

Sulawesii Barat.i Salahi satui daerahi penghasili kopii terbesari dii Sulawesii Barati beradai dii 

Kabupateni Mamasai (Wahyuandi,i 2023). 
Tanamani kopii sudahi lamai dibudidayakani olehi masyarakati dii Kabupateni 

Mamasai terutamai padai desai –i desai yangi terletaki dii ketinggiani >i 1000i mdpli salahi 

satunyai dii Kecamatani Mamasa.i Jenisi kopii yangi banyaki ditanami adalahi kopii Robustai 

dani Arabika.i Padai tahuni 2024i luasi areali tanamani kopii Robustai dani Arabikai dii 

Kabupateni Mamasa mencapaii 5,260.59i hai dani 7,203.20i ha.i Dani produksii kopii 

Robustai dani Arabikai mencapaii 1,581.24i toni dani 2,410.94i toni (Kantori Dinasi 

Pertanian,i 2024).i Pemerintahi Daerahi Kabupateni Mamasai mengarahkani perlunyai 

pengembangani kopi.i Salahi satui faktori pentingi dalami pengembangani usahai tanii 

adalahi pemasaran.i Pemasarani yangi efisieni diperlukani untuki mengoptimalkani 

keuntungani petanii dani lembagai pemasarani yangi terlibati (Sutiyana,i 2019).i 

Salahi satui carai yangi dapati dilakukani untuki meningkatkani efisiensii pemasarani 

adalahi adanyai pasari yangi menampungi hasili –i hasili pertaniani darii produseni dengani 

hargai yangi menguntungkani dani dengani biaya-biayai yangi serendahi rendahnyai padai 

setiapi lembagai pemasarani (Fatmawati,i 2019).i Dalami tataniagai kopii seringi terjadii 

perbedaani antarai hargai ditingkati petanii dengani hargai ditingkati konsumen.i 

Perbedaani inii seringi tidaki seimbang,i hali inii disebabkan,i karenai salurani pemasarani 

yangi dilaluii olehi petanii hinggai kei tangani konsumeni cukupi panjang.i Panjangnyai 

salurani pemasarani inii menyebabkani biayai tataniagai membebani biayai prosesi 

pemasarani yangi akhirnyai akani mengurangii profiti matai rantaii pemasaran.i Untuki 

mengetahuii salurani manai yangi dianggapi palingi baiki dapati diketahuii dengani carai 

menghitungi margini pemasarani padai setiapi masing-masingi saluran.i Besari kecili 

margini pemasarani dipengaruhii olehi perubahani biayai pemasaran,i keuntungani 

perantara,i hargai dibayarkani olehi konsumeni dani hargai diterimai olehi petanii 

(produsen)i (Junaedy,i 2020). 
Sebagiani petanii kopii yangi adai dii Kecamatani Mamasai menjuali hasili paneni 

kopinyai kei pasar,i adai jugai yangi melaluii perantara.i Salahi satui kendalai yangi dihadapii 

beberapa petani kopi di Kecamatan Mamasa dalam memasarkan usahatani kopi-Nya 
adalah Jalanan yang rusak dan jarak dari rumah ke pasar yang jauh, hal ini yang 
mendorong petani tidak membawa langsung hasil panennya ke pasar sehingga 
memilih untuk melibatkan lembaga pemasar dalam penjualan biji kopinya, adapun 
masalah lainnya yaitu tingkat pengetahuan serta ketersediaan fasilitas penunjang 
seperti alat untuk memproduksi hasil usahataninya masih rendah. 

Dengan demikian, penelitian dengan juduli “Polai Distribusii dani Efisiensii 

Pemasarani Komoditii Kopii dii Kecamatani Mamasa,i Kabupateni Mamasa”i sebagaii 

bahani materii untuki mengetahuii bagaimanai aluri polai pemasarani komoditii kopii dii 

Kecamatani Mamasai dani menganalisisi margini pemasaran,i keuntungani dani efisiensii i 

pemasarani padai komoditii kopii dii Kecamatani Mamasa. 
i  
 

Metode 

Waktu dan Tempat 
Penelitiani inii dilakukani dii Kecamatani Mamasa,i Kabupateni Mamasa.i Pemilihani 

lokasii penelitiani inii dilakukani secarai sengajai dengani pertimbangani bahwai 

Kecamatani Mamasai salahi satui kecamatani dii Kabupaten Mamasa yang sebagian 
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penduduknya adalah petani kopi dan pusat promosi atau penjualan kopi yang ada di 
Kabupaten Mamasa serta terdapat pabrik/perusahaani yangi mengelolahi bijii kopii yangi 

pemasarani produki kopinyai sudahi sampaii kei luari negeri.i Penelitiani inii dilaksanakani 

padai tanggali 09i Oktoberi 2023i sampaii tanggali 22i Oktoberi 2023 
 
Populasi dan Sampel 

Populasii dalami penelitiani inii ditentukani dengani menggunakani metodei 

purposivei (sengaja)i dengani pertimbangani ataui kriteriai tertentu,i dengani tujuani agari 

datai yangi diperolehi lebihi representatifi (Sugiyono,i 2019).i Kriteriai respondeni yangi 

digunakani padai penelitiani inii sebagaii berikuti :   
1. Pria atau wanita merupakan petani kopi.  
2. Mempunyai pengalaman berusahatani 4 tahun ke atas dan sudah melakukan 

penjualan atau memasarkan hasil usahatani kopinya.  
3. Responden atau narasumber berasal dari Kecamatan Mamasa, Kabupaten 

Mamasa. 
Sampeli petanii yangi akani dijadikani respondeni ditentukani menggunakani rumusi 

Slovin,i yaitui : 

  
 

     
 

Dimana :   
n  = Ukuran sampel  
N  = Total Populasi  
e   = Persentasei kesalahani pengambilani sampeli yangi masihi bisai ditolerir.  
 Dengani begitui untuki penelitiani inii dibutuhkani sebanyaki 30i respondeni petanii 

kopi.i Sedangkani untuki respondeni darii pedagangi perantarai ditentukani dengani 

menggunakani metodei bolai saljui (snowi balli sampling)i yangi terdirii darii 2i pedagangi 

pengumpul,i 1i pedagangi besari dani 1i pabrik/Perusahaan. 
 
Analisis Data 

Untuki mengetahuii polai distribusii pemasarani dani perantarai lembagai 

pemasarani i padai tingkati lembagai pemasaran,i digunakani analisisi deskriptifi kualitatif.i 

Salurani pemasarani yangi palingi efisieni yaitui yangi memilikii nilaii marjini pemasarani 

terkecil,i persentasei farmer’si sharei terbesar,i dani rasioi keuntungani terhadapi biayai 

pemasarani terbesari (Hesti,i 2022).i secarai sistematisi dapati dirumuskani sebagaii 

berikut:  
1. Biayai pemasaran,i dapati dihitungi dengani menggunakani carai sebagaii berikut : 

 

Biaya Pemasaran = 
                                       

                                             
 

2. Keuntungani pemasarani adalahi selisihi antarai penerimaani totali dani biaya-biayai 

yangi diterimai olehi setiapi lembagai pemasarani (Prastiana,i 2022).i Berikuti rumusi 

rasioi keuntungani terhadapi biayai pemasarani padai setiapi lembagai pemasaran; 
 

Rasio keuntungan terhadap biaya pemasaran=       
Keterangan:  
πi =keuntungani lembagai pemasarani ke-i (Rp)  
Ci =biayai pemasarani lembagai pemasarani ke-i (Rp)  

 
Apabilai nilaii rasioi >i 1i makai pemasarani dikatakani efisieni sedangkani jikai 

nilaii rasioi <i 1i makai pemasarani dikatakani tidaki efisieni (Fatima, 2022). 
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3. Margini pemasarani merupakani selisihi hargai yangi dibayarkani konsumeni dengani 

hargai yangi diterimai petani.i Margini pemasarani dihitungi dengani formulasii sebagaii 

berikuti (Bandrang, 2022): 
 

MP = Pr – Pf 
 

Keterangan:   
MP = Margin Pemasaran (Rp/kg)  
Pr  = Harga ditingkat konsumen (Rp/kg) 
Pf  = Harga ditingkat petani (Rp/kg) 

 
4. Farmer’s share merupakan perbandingani hargai yangi diterimai olehi petanii dengani 

hargai yangi dibayari konsumeni akhir,i yangi dinyatakani dalami bentuki persentase.i 

Rumusi yangi digunakani sebagaii berikut: 
 

   
  

   
      

Diketahui : 
FS = farmer’s share 
Pf  = harga ditingkat produsen  
Pr  = harga ditingkat konsumen 

 
Keterangan : sharei petanii dikatakani efisieni apabilai FSi lebihi besari darii 50% 

(Sumarni, 2021). 

 
Hasil   
Distribusi, Lembaga dan Saluran Distribusi Komoditi Kopi di Kecamatan 
Mamasa 

Distribusii kopii merupakani kegiatani penyampaiani komoditii kopii darii 
produseni (petani)i hinggai sampaii kei konsumeni dengani tujuani untuki mendapati 
nilaii uangi sebagaii balasi jasai darii hasili komoditinya.i Besari kecilnyai hargai yangi 
dibayarkani olehi konsumeni ditingkati akhiri dani besari kecilnyai biayai pemasarani 
dipengaruhii olehi polai salurani pemasarani (Widyaningsih, 2022). 

Proses distribusi dilakukan petani kopi di Kecamatan Mamasa setelah melalui 
panen, pengelupasan biji kopi dari kulitnya dani penjemuran,i Sistemi penjualani 
yangi terjadii padai komoditii kopii dii Kecamatani Mamasai adai empati sistemi yangi 
pertamai produseni (petani)i menjuali komoditii kopi-Nyai dii pasari secarai langsungi 
kei konsumen,i keduai melaluii perantarai dimanai pedagangi besari mengumpulkani 
kopii darii petanii kemudiani mendistribusikani kopii tersebuti kei pabrik/perusahaani 
lalui kei konsumen,i ketigai produseni (petani)i i memasarkani lewati pedagangi 
pengumpuli kemudiani kei pedagangi besari kemudiani menjualnyai kei 
pabrik/perusahaani lalui kei konsumen,i keempati pabrik/perusahaani membelii 
secarai langsungi darii produseni (petani)i kemudiani kei konsumen.i Serangkaiani 
kegiatani i diatasi merupakani rangkaiani kegiatani terorganisiri yangi salingi 
tergantungi dani terlibati dalami prosesi untuki menjadikani suatui barangi ataui jasai 
siapi untuki digunakani ataui dikonsumsi        (Noval, 2020). 
 
Lembaga Distribusi 

Lembagai pemasarani memilikii fungsii masing-i masingi dani memegangi 
peranani pentingi dalami menentukani salurani pemasaran.i Terdapati limai lembagai 
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pemasarani yangi terlibati dalami pemasarani kopii dilokasii penelitiani meliputii 
petani,i pedagangi pengumpul,i pedagangi besar,i pabrik/perusahaani dani 
konsumeni akhir.i Konsumeni dalami salurani pemasarani bijii kopii dii Kecamatani 
Mamasai adalahi yaitui penggunai ataui pemanfaati akhiri darii bijii kopi.  
 
Saluran Distribusi 
  Salurani distribusii merupakani suatui aluri yangi dilaluii olehi arusi barang-
barangi darii produseni kei perantarai dani akhirnyai sampaii padai pemakaii 
(Emanueli Bili,i 2022).i Menuruti Hanafiahi dani Saefudini dalami Syahputrai (2021)i 
menjelaskani panjangi pendeknyai salurani pemasarani tergantungi pada:i jaraki 
antarai produseni dani konsumen,i skalai produksi,i cepati tidaknyai produki rusaki 
dani posisii keuangani pengusaha. 
  Berdasarkani informasii darii produseni dani pedagangi perantara,i 
pemasarani kopii robustai dani arabikai dii Kecamatani Mamasa,i melaluii aluri 
pemasarani yangi samai dani terdirii darii 4i polai salurani pemasaran: 
1.  Pola Saluran Pemasaran 1 

 

 

2.  Pola Saluran Pemasaran 2 

 

  

3.  Pola Saluran Pemasaran 3 
 

 

 

4. Pola Saluran pemasaran 4 

 

 

 

 

 
Fungsi Pemasaran Kopi di Kecamatan Mamasa 

Fungsi-fungsii pemasarani yangi dilakukani olehi pelakui usahai distribusii kopii dii 

Kecamatani Mamasai dikelompokkani menjadi;i 1.)i Fungsii pertukarani terdirii darii fungsii 

penjualani dani pembeliaani sertai menjadii titiki penentuani hargai pasar.i 2.)i Fungsii fisik 
meliputii kegiatani penyimpanan,i pengolahan,i pengangkutani dani sortasi.i 3.)i Fungsii 

penyediaani fasilitas,i segalai hali yangi bertujuani untuki memperlancari fungsii pertukarani 

dani fungsii fisik,i yaitui standarisasii dani grading,i fungsii pembiayaan,i fungsii 

penanggulangani risikoi dani informasii pasar.  
 
 
 
 

Petani  Konsumen 

Pabrik/ 

Perusahaan 
Petani  

Pedagang 

Besar 

Konsumen 

Pabrik/ 

Perusahaan 
Petani  Konsumen 

Pedagang 

Pengumpul 

Pedagang 
Besar 

Petani  

Konsumen 

Pabrik/ 

Perusahaan 
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Efisiensi Pemasaran Kopi di Kecamatan Mamasa 
Pemasarani dikatakani efisieni apabilai memenuhii syarati mampui menyampaikani 

hasil-hasili darii petanii produseni kei konsumeni dengani biayai yangi semurah-murahnyai 

(Prastiana, 2022).  
 
Margin Pemasaran 

Margini pemasarani merupakani perbedaani selisihi hargai juali darii petanii dengani 

hargai belii konsumeni olehi setiapi lembagai pemasarani yangi terlibati dalami salurani 

pemasaran.i Perbedaani hargai tersebuti terjadii karenai adanyai biayai pemasarani yangi 

harusi dii keluarkani dani keuntungani yangi didapati darii berbagaii lembagai yangi terlibati 

dalami pemasaran (Khaswarina, 2019). 
Tabel 1. Margin pemasaran kopi robusta dan arabika di Kecamatan Mamasa 

No Unsur Margin 
  Saluran 
1   Saluran 2 

  Saluran 
3   Saluran 4 

1 Petani 
     

 
Biaya produksi 1.915.37 1.915.37 1.915.37 1.915.37 

 
Biaya pemasaran 

     Robusta 1.918,91 1.358,10 1.003,92 3.086,10 
 Arabika 1.510,62 1.127,29 820,35 3.113,50 

 
Harga jual 

     Robusta 45.000,00 45.000,00 40.000,00 37.000,00 
 Arabika 30.000,00 30.000,00 29.000,00 26.000,00 

 
Keuntungan 

     Robusta 41.165,72 41.726,53 37.080,71 31.998,53 
 Arabika 26.574,01 26.957,34 26.264,28 20.971,13 
2 Pedagang Pengumpul 

   
 

Harga beli 
    

 
Robusta 

   
37.000,00 

 
Arabika 

   
26.000,00 

 
Biaya pemasaran 

    
 

Robusta 
   

394,08 

 
Arabika 

   
519,46 

 
Keuntungan 

    
 

Robusta 
   

2.605,92 

 
Arabika 

   
2.480,54 

 
Harga jual 

    
 

Robusta 
   

40.000,00 

 
Arabika 

   
29.000,00 

      
3 Pedagang besar 

    
 

Harga beli 
     Robusta   40.000,00 40.000,00 

 Arabika   29.000,00 29.000,00 

 
Biaya pemasaran 

     Robusta   1.752,84 1.546,03 
 Arabika   889,53 909,06 

 
Keuntungan 

     Robusta   3. 247,16 3.453,97 
 Arabika   1.110,47 1.090,94 

 
Harga jual 

     Robusta   45.000,00 45.000,00 
 Arabika   31.000,00 31.000,00 

4 Pabrik/Perusahaan 
    

 
Harga beli 
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 Robusta  45.000,00 45.000,00 45.000,00 
 Arabika  30.000,00 31.000,00 31.000,00 

 
Biaya pemasaran 

     Robusta  960,62 958,99 926,08 
 Arabika  8.257,47 7.750,86 8.203,86 

 
Keuntungan 

     Robusta  1.039,38 1.041,01 1.073,92 
 Arabika  13.742,53 13.249,14 12.796,14 

 
Harga jual 

     Robusta  47.000,00 47.000,00 47.000,00 
 Arabika  52.000,00 52.000,00 52.000,00 

Total biaya pemasaran 
    Robusta 3.834,28 4.234,09 5.631,12 7.867,66 

Arabika 3.425,99 11.300,13 11.376,11 14.661,25 

Total keuntungan 
     Robusta  41.165,72 42.765,91 41.368,88 39.132,34 

Arabika  26.574,01 40.699,87 40.623,89 37.338,75 

Total margin 
     Robusta  0,00 2.000,00 7.000,00 10.000,00 

Arabika  0,00 22.000,00 23.000,00 26.000,00 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2024 
 

1. Margin Pemasaran Saluran 1 
Padai salurani pemasarani 1,i Petanii menerimai hargai belii darii konsumeni dengani 

hargai rata-ratai Rp.i 45.000,00i untuki robustai dani arabikai Rp.i 30.000,00i peri liter.i 

Margini pemasarani untuki robustai dani arabikai padai salurani 1i adalahi masing-masingi 

sebesari Rp.i 0i peri liter.i Sejalani dengani penelitiani Widyaningsihi (2022)i dani Permanai 

(2020),i padai penelitiannyai ditemukani salurani terpendeki yaitui salurani pemasarani 

langsungi (noli tingkat)i yaitui Petanii –i konsumen, menghasilkan margin pemasaran 
terendah dengan nilai Rp. 0. 

Tabel 2. Biaya pemasaran kopi robusta dan arabika saluran I  
 

Lembaga  
Pemasaran 

Komponen 
Biaya Besar Pemasaran (Rp/Liter) 

  
Robusta Arabika 

Petani Pengangkutan 675,67 531,91 

 
Pengemasan 972,97 765,95 

 
Transportasi 270,27 212,76 

 
Jumlah 1.918,91 1.510,62 

 
Total 1.918,91 1.510,62 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2024 

Padai tabeli 2,i diatasi dapati diketahuii bahwai petanii mengeluarkani biayai 
pemasarani bijii kopii robustai dani arabikai dengani totali sebesari Rp.i 3.429,53.i 
Diantarai biayai yangi dikeluarkani petanii padai salurani ini paling besar yaitu biaya 
pengemasan, dikarenakan petani membutuhkan banyak kantong kresek dalam 
penjualannya yang digunakan sebagai kemasan bagi pembeli (konsumen). 

 
2. Margin Pemasaran Saluran 2 

Petani pada saluran ini menerima harga beli dari pabrik/perusahaan dengan 
harga rata-rata robusta Rp. 45.000,00 dan arabika Rp. 30.000,00 per liter. Lalu 
pabrik/perusahaan menjual ke konsumen kopi yang sudah diolah menjadi kopi bubuk 
dengan harga rata-rata robusta Rp. 47.000,00 dan arabika 52.000,00 per 250 gr. 
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Total margin pemasaran pada saluran ini untuk robusta yaitu sebesar  Rp. 2.000,00 
dan untuk arabika Rp. 22.000,00. 

Sejalan dengan penelitian Winarno, Sri Tjondro et al (2021) pada 
penelitiannya ditemukan saluran pemasaran satu tingkat, ia menjelaskan bahwa 
saluran ini merupakan pilihan kedua yang digunakan oleh petani dalam menjual hasil 
produksi kopinya, harga yang diberikan oleh industri rumahan dapat lebih tinggi dari 
harga yang diberikan oleh tengkulak.  

 
Tabel 3. Biaya pemasaran kopi robusta dan arabika saluran II  

Lembaga  
Pemasaran 

Komponen 
Biaya Besar Pemasaran (Rp/Liter) 

  
Robusta Arabika 

Petani Pengangkutan 393,70 326, 79 

 
Transportasi 157,48 130,71 

 
Sortasi 787,40 653,59 

 
Pengemasan 19,52 16,20 

 
Jumlah 1.358,10 1.127,29 

Pabrik/Perusahaan Penyimpanan 39,37 326,79 

 
Pengemasan 196,85 3.186,27 

 
Pengiriman 78,74 326,79 

 
Transportasi 118,11 169,28 

 
Tenaga kerja 236,22 2.614,37 

 
Promosi 157,48 1.111,11 

 
Retribusi 15,74 196,07 

 
Pengangkutan 118,11 326,79 

 
Jumlah 960,62 8.257,47 

 
Total 2.318,72 9.384,76 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2024 
 

3. Margin Pemasaran Saluran 3 
Harga yang diterima petani dari pedagang besar rata-rata robusta Rp. 

40.000,00 dan arabika Rp. 29.000,00 per liter. Kemudian pedagang besar menjual 
biji kopi ke pabrik/perusahaan dengan harga rata-rata robusta sebesar Rp. 45.000,00 
dan arabika Rp. 31.000,00 per liter, lalu pabrik/perusahaan menjual kopi bubuk ke 
konsumen. Margin pemasaran tertinggi berada pada tingkat pabrik/perusahaan yaitu 
sebesar Rp. 2.000,00 untuk robusta dan arabika sebesar Rp. 21.000,00 per gr. Total 
margini pemasarani padai salurani inii yaitui Rp.i 30.000,00i peri liter.i Kusumai eti al,i 
(2020)iyangi menyebutkani bahwai semakini tinggii hargai jualnya,i makai nilaii 
margini pemasarani akani semakini besar. 
 

Tabel 4. Biaya pemasaran kopi robusta dan arabika saluran III  
Lembaga 

Pemasaran 
Komponen 

Biaya 
Besar Pemasaran 

(Rp/Liter) 

  
Robusta Arabika 

Petani Pengangkutan 819,67    613,49 

 
Transportasi 163,93    184,04 

 
Pengemasan 20,32      22.82 

 
Jumlah 1.003,92    820,35 

Pedagang Besar Bongkar muat 409,83    184,04 

 
Transportasi 318,44    122,69 

 
Pengiriman 163,93      92,02 

 
Penyimpanan 204,91      30,67 
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Pengangkutan 245,90    153,37 

 
Operasional mobil 409,83    306,74 

 
Jumlah 1.752,84    889,53 

Pabrik/ 
Perusahaan Penyimpanan 24,59    306,74 

 
Pengemasan 204,91 2.990,79 

 
Pengiriman 57,37    306,74 

 
Transportasi 122,95 158,89 

 
Tenaga kerja 245,90 2.453,98 

 
Promosi 163,93 1.042,94 

 
Retribusi 16,39 184,04 

 
Pengangkutan 122,95 306,74 

 
Jumlah 958,99 7.750,86 

 
Total 3.715,75 10.189,88 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2024 

Padai tabeli 4,i petanii mengeluarkani biayai pemasarani untuki robustai dani 
arabikai dengani totali sebesari Rp.i 1.824,27,i pedagangi besari sebesari Rp.i 
2.642,37i dani pabrik/perusahaani sebesari Rp.i 8.709,85.i Padai salurani inii biayai 
pemasarani yangi ditanggungi olehi pabrik/perusahaani lebihi besar dari pada petani 
dan pedagang besar, dikarenakan pabrik/perusahaan melakukan fungsi pengolahan, 
dari biji kopi menjadi kopi bubuk, sehingga pabrik/perusahaan mengeluarkan biaya 
pemasaran kopi bubuk robusta dan arabika yang lebih besar pada pengemasan yaitu 
sebesar Rp.3.195,17, tenaga kerja sebesar Rp.2.699,88 dan promosi sebesar Rp. 
1.206,87. 

 
4. Margin Pemasaran Saluran 4 

Padai salurani inii petanii menerimai hargai belii darii pedagangi pengumpuli dengani 

hargai rata-ratai robustai Rp.i 37.000,00i dani arabikai Rp.i 26.000,00.i Kemudiani 

pedagangi pengumpuli kei pedagangi besari sebesari Rp.i 40.000,00i untuki robustai dani 

Rp.i 29.000,00i untuki arabikai peri liter.i Lalui pedagangi besari menjuali kei 

pabrik/perusahaani dengani hargai rata-ratai Robustai Rp.i 45.000,00i dani arabikai Rp.i 

31.00,00i peri literi dani terakhiri pabrik/perusahaani menjuali kei konsumen.i Nilaii margini 

pemasarani padai salurani inii merupakani yangi terbesari diantarai salurani pemasarani 

yangi lainnya.i Sehinggai keuntungani yangi diterimai petanii lebihi rendah.i Hali itui 

disebabkani karenai biayai pemasarani yangi dikeluarkani lebihi besari dibandingkani 

dengani salurani lainnya.i Kondisii inii demikiani dikarenakani pengaruhi banyaknyai fungsi-
fungsii yangi dilakukani olehi lembagai pemasaran. 
 

Tabel 5. Biaya pemasaran kopi robusta dan arabika saluran IV  

Lembaga  
Pemasaran 

Komponen 
Biaya 

Besar  
Pemasaran 
 (Rp/Liter) 

  
Robusta Arabika 

Petani Pengangkutan 3.000,00  3.000,00 

 
Pengemasan 12,21       16,10 

 
Transportasi 73,89       97,40 

 
Jumlah 3.086,10  3.113,50 

Pedagang 
Pengumpul Penyimpanan 24,63     32,46 

 
Transportasi 221,67   292,20 

 
Pengangkutan 147,78   194,80 
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Jumlah 394,08   519,46 

Pedagang Besar Bongkar muat 344,82   194,80 

 
Transportasi 191,37     97,40 

 
Pengiriman 246,30     97,40 

 
Penyimpanan 123,15     32,46 

 
Pengangkutan 147,78   162,33 

 
Operasional mobil 492,61    324,67 

 
Jumlah 1.546,03    909,06 

Pabrik/ 
Perusahaan Penyimpanan 49,26    324,67 

 
Pengemasan 147,78  3.165,58 

 
Pengiriman 73,89    324,67 

 
Transportasi 123,15    168,18 

 
Tenaga kerja 246,30 2.597,40 

 
Promosi 147,78 1.103,89 

 
Retribusi 14,77    194,80 

 
Pengangkutan 123,15    324,67 

 
Jumlah 926,08 8.203,86 

 
Total 5.952,29 13.550,11 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2024 

Padai tabeli 5,i totali biayai yangi dikeluarkani untuki pemasarani kopii robustai 
dani arabikai yaitui sebesari Rp.i 19.502,40.i Salurani inii merupakani salurani 
pemasarani yangi mengeluarkani biayai pemasarani dalami jumlahi yangi palingi 
besar,i karenai salurani inii adalahi salurani terpanjangi diantarai salurani lainnya. 
 
Farmer’s Share 

Farmer’si sharei dapati diperolehi dengani carai membandingkani hargai yangi 

diterimai olehi petanii dengani hargai yangi diterimai olehi konsumeni akhiri yangi 

dinyatakani dalami bentuki persentasei (%). 
 
Tabel 6. Harga ditingkat petani, harga ditingkat konsumen akhir, farmer’s share dan 

margin pemasaran kopi robusta dan arabika di Kecamatan Mamasa. 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 
Darii hasili perhitungani farmer’si sharei kopii robustai dani arabikai padai 

tabeli dii atasi bahwai bagiani tertinggii yangi diterimai petanii kopii dii Kecamatani 

  Robusta   

Saluran Pemasaran Harga 
petani  
(Rp) 

Harga 
Konsumen 

 (Rp) 

Farmer's 
share (%) 

Margin 
pemasaran 

(Rp) 

1 45.000,00 45.000,00 100,00 0,00 
2 45.000,00 47.000,00 95,74 2.000,00 
3 40.000,00 47.000,00 85,11 7.000,00 
4 37.000,00 47.000,00 78,72 10.000,00 

  Arabika   

Saluran Pemasaran Harga 
petani (Rp) 

Harga 
konsumen 

(Rp) 

Farmer's 
share (%) 

Margin 
Pemasaran 

 (Rp) 

1 30.000,00 30.000,00 100,00 0,00 
2 30.000,00 52.000,00 57,69 22.000,00 
3 29.000,00 52.000,00 55,77 23.000,00 
4 26.000,00 52.000,00 50,00 26.000,00 
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Mamasai terdapati padai salurani pemasarani 1i yaitui sebesari 100%.i Sejalani 
dengani pendapati Sumarnii (2021)i yangi menyatakani bahwai pemasarani petanii 
dikatakani efisieni apabilai farmer’si sharei lebihi besari darii 50%. 

 
Keuntungan Pemasaran 

Rasioi keuntungani atasi biayai padai masing-masingi salurani pemasarani 
kopii dii Kecamatani Mamasa,i Kabupateni Mamasai dapati dilihati padai tabeli 
berikut: 
 
Tabel 7. Rasio keuntungan terhadap biaya pemasaran pada petani kopi robusta dan 

arabika di Kecamatan Mamasa. 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 
Darii hasili dii atasi memperlihatkani salurani pemasarani yangi menghasilkani 

rasioi keuntungani terhadapi biayai pemasarani terbesari yaitu,i salurani 1i yaitui Rp.i 
10,74i untuki robustai dani arabikai Rp.i 7,76i dani rasioi keuntungani terhadapi 
biayai pemasarani yangi terkecili adalahi salurani 4i untuki robustai sebesari Rp.i 
4,97i dani arabikai sebesari Rp.i 2,55.i Namuni keuntungani yangi diperolehi tidaki 
meratai dani sama.i Sesuaii dengani pernyataani Situmorangi dalami Nurlailai eti ali 
(2023)i bahwai kegiatani pemasarani berdasarkani analisisi rasioi keuntungani atasi 

biayai pemasarani dikatakani efisieni apabilai nilaii    i lebihi darii satu. 
 

Simpulan 

 Berdasarkani hasili dani pembahasani penelitiani yangi telahi diuraikan,i makai 

diperolehi kesimpulani sebagaii berikut:   

1. Distibusii salurani pemasarani kopii dii Kecamatani Mamasai terdirii darii :i i 
Salurani 1i;i(Produseni–Konsumen),i Salurani2i ;i (Produseni-i 
Pabrik/perusahaan).i Salurani 3;i (Produseni-iPedagangi besari-
Pabrik/perusahaan).i Salurani 4;i (Produsen-Pedagangi pengumpul-Pedagangi 
besar-Pabrik/perusahaan). 

2. Salurani pemasarani kopii yangi dijalankani olehi setiapi lembagai pemasarani dii 
Kecamatani Mamasai sudahi efisien.i Padai salurani 1;i margini pemasarani bijii 
kopii robustai dani arabikai masing-masingi yaitui (0),i farmer’si sharei (100),i dani 
rasioi keuntungani terhadapi biayai untuki robustai (10,74)i dani arabikai (7,76).i 
Salurani 2;i margin pemasaran untuk robusta (2.000) dan arabika (22.000), 
farmer’s share masing-masing (95,74) dan (57,69) sedangkan untuk rasio 

  Robusta  

Saluran  
Pemasaran 

Keuntungan  
(Rp/Liter) 

Biaya pemasaran 
(Rp/Liter) 

Rasio keuntungan terhadap 
biaya (%) 

1 41.165,72 3.834,28 10,74 
2 42.765,91 4.234,09 10,10 
3 41.368,88 5.631,12 7,35 
4 39.132,34 7.867,66 4,97 

  Arabika  

Saluran 
 Pemasaran 

Keuntungan 
(Rp/Liter) 

Biaya pemasaran 
(Rp/Liter) 

Rasio keuntungan terhadap 
biaya (%) 

1 26.574,01 3.425,99 7,76 
2 40.699,87 11.300,13 3,60 
3 40.623,89 11.376,11 3,57 

4 37.338,75 14.661,25 2,55 
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keuntunngan terhadap biaya (10,10) untuk robusta dan arabika (3,60). Saluran 3; 
margin pemasaran robusta (7.000) arabika (23.000), farmer’s share robusta 
(85,11) arabika (55,77) dan rasio keuntungan untuk robusta (7,35) arabika (3,57). 
saluran 4; margin pemasaran robusta (10.000) arabika (26.000), farmer’s share 
robusta (78,72) arabika (50,00) dan untuk rasio keuntungan robusta (4,97) dan 
arabika (2,55).  Salurani pemasarani yangi palingi efisieni adalahi salurani 
pemasarani 1i (petani_Konsumen)i karenai masing-masingi nilaii margini 
pemasarani untuki kopii robustai dani arabikai lebihi kecili darii antarai salurani 
pemasarani lainnyai yaitui sebesari 0i rupiah,i nilaii farmer’si sharei sebesari 
100%i dani nilaii rasioi keuntungani terhadapi biayai pemasarani lebihi besari darii 
salurani lainnya,i robustai sebesari Rp.i 10,74i dani arabikai sebesari Rp.i 7,76 
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